BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti berkesimpulan
sebagai berikut

1. Jenis kelamin laki laki sebanyak 64 (41.8%) dan perempuan sebanyak 89
(58.2%). Teman sebaya dengan kategori sedang sebanyak 108 (70.6%) dan
pada kategori tinggi sebanyak 45 (29.4%). dan media sosial dengan kategori
sedang sebanyak 21 (13.7 %), sedangkan pada kategori tinggi sebanyak 132
(86,3%) pada remaja di SMP N 3 Gorontalo.

2. Kejadian bullying masih sangat tinggi yaitu sebanyak 125 (81.7%) pada
remaja di SMP N 3 Gorontalo.

3. Ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian bullying pada remaja di
SMP N 3 Gorontalo. Dengan hasil uji statistik di peroleh nilai p = 0.034
(<0.05).

4. Ada hubungan antara teman sebaya dengan kejadian bullying pada remaja di
SMP N 3 Gorontalo. Dengan hasil uji statistik di peroleh nilai p = 0.039
(<0.05).

5. Ada hubungan antara media sosial dengan kejadian bullying pada remaja di
SMP N 3 Gorontalo. Dengan hasil uji statistik di peroleh nilai p = 0.028

(<0.05).



5.2 Saran
1. Bagi institusi
Diharapkan dapat menambah informasi dibidang ilmu keperawatan jiwa
sehingga perawat mampu mengenali dampak bullying serta memberikan
edukasi untuk pecegahan terjadinya bullying pada remaja Bagi peneliti
selanjutnya
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Diharapkan dapat digunakan di bidang penelitian dan pendidikan untuk
membantu dalam penelitian lanjutan.
b. Diharapkan menjadi sumber referensi untuk peneliti selanjutnya terkait
masalah bullying ini atau melanjutkan sesuai saran dari penelitian ini.
3. Bagi sekolah
Disarankan dapat dijadikan sebagai referensi ilmu dan bahan masukan
dalam hal pengawasan sekolah agar tidak terjadi tindak kekerasan dalm

bentuk apapun itu seperti fisik, verbal dll.
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